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Artinya:
1. Demi masa.
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kegugian
3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaal aaleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dahataenasehati

supaya menetapi kesabaran.

! Departemen Agama RAl Qur'an dan TerjemahnyéSemarang: PRarya Toha Putra, 2002),
juz 25, hal. 913.
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ABSTRAK

Lili Fajriyah, “Peran Kultur Madrasah Dalam Menirsgkan Kedisiplinan
Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas Il diN#&’arif 02 Pahonjean
Majenang Cilacap”. Skripsi. Yogyakarta: Program $tiendidiksn Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegu Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan peranukuthadrasah dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa pada mata pelajakagah Akhlak kelas 111 di
MI Ma’arif 02 Pahonjean. Penyusun memotret peraftukuyang ada pada
madrasah tersebut dalam meningkatkan kedisiplieserta didik terutama pada
mata pelajaran Akidah Akhlak karena pada mata aeajtersebut menilai afeksi
peserta didik terutama tentang akhlak kedisiplinearmasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran ukulinadrasah dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa pada mata pelajakagah Akhlak kelas 111 di
MI Ma’arif 02 Pahonjean Majenang Cilacap. 2) Faképa saja yang menjadi
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kkdi@sipsiswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas IIl di MI Ma’arif 02 Ranjean Majenang Cilacap.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandg#i (esearch)yaitu suatu
penelitian yang bertujuan melakukan studi yang ralmd mengenai suatu unit
sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gamgmmbaran yang
terorganisir dengan baik dan lengkap mengenaisasial tersebut. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, warsardan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruha, dahereduksinya,
menyusunnya dalam satuan dan mengkategorikannyaudi@m memeriksa
keabsahan data serta menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa pengembangaorkmiadrasah di Ml
Ma’arif 02 Pahonjean pada umumnya dilakukan melpkndekatan struktural,
yaitu pemaksaan dengan aturan, dan sangsi yang tiga sekolah. Namun
demikian, dalam kenyataannya pendekatan ini kuefegtif. Oleh karena itu
pengembangan kultur sekolah yang paling tepat uklak melalui pendekatan
kultural, yaitu dengan pembiasaan yang manfaalisa dirasakan oleh semua
pihak. Faktor pendukung peran kultur madrasah dat@mingkatkan kedisiplinan
peserta didik meliputi kerjasama yang baik danigi personil madrasah terlihat
dari kekompakan seluruh warga madrasah untuk mepge#an sikap disiplin
dalam lingkungan madrasah. Sedangkan faktor penrggtanperan Kkultur
madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan pesedi& glaitu adanya sebagian
peserta didik yang kurang memahami arti pentindgatatertib sekolah, penyebab
dari kurangnya pemahaman siswa terhadap tata tartiadalah latar belakang
keluarga mereka yang kurang mementingkan disiptinphserta faktor integensi
peserta didik yang rata-rata adalah peserta didikgan integensi sedang dan
bahkan ada yang rendah.

Kata kunci: Peran Kultur Madrasah, Mata Pelajaran Akidah Akhl
Kedisiplinan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penywsu skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentemn&dRl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dal @84/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama | Huruf Latin Keterangan

Arab
\ Alif - tidak dilambangkan
- ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ $ Es (dengan satu titik di atas)
z Jm J Je
z ha h Ha (dengan satu titik di bawah)
& kha’ Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan satu titik di atas)
B ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
P sad S Es (dengan satu titik di bawah)
o dad d De (dengan satu titik di bawah)
- ta’ t Te (dengan satu titik di bawah)
L za' y4 Zet (dengan satu titik di bawah)
¢ Jain O koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

Xiv



o fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
N Nin N En
s ha’ H We
3 Wawu W Ha
. tidak apostrof, tetapi lambang ini tidak
: Hamzahdllargtt;atjngkal dipergunakan untuk hamzah di awal kata
< ya’ Y Ye

b. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tarsgaddah ditulis rangkap

Contoh: &, ditulis  rabbana
c. Ta marbifah di akhir kata
Transliterasinya menggunakan :
a. Ta' marbizfah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitgaas,
kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terseramjade bahasa

Indonesia, sepersialat, zakatdan sebagainya.
Contoh i>lb ditulis  falhah
b. Pada kata yang terakhir deng&fi marbifah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandaagserta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbifahitu ditransliterasikan dengdn

0 -

Contoh by 157, ditulis raugah al-afal

c. Bila dihidupkan ditulig.

Contoh JUibYI 457, ditulis raugatul affal
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d. Vokal Pendek
Harakat fathah ditulis, kasrah ditulis, dandammah ditulisu.
Contoh: JM{ ditulis kasara
O 2 ditulis  yagribu
e. Vokal Panjang
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa haralat

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vaealjang ditulis, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasizs dengan tanda
caron seperti (4, 1, Q).

1\

Contoh:  JG  ditulis qala
f. Vokal Rangkap
a.Fathah + § tanpa dua titik yang dimatikan ditulés (sf).

Contoh: S ditulis  kaifa

b.Fathah + awu mati ditulisau ().
Contoh: Jﬁ ditulis  haula
g. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu katpisahkan dengan

apostrop (') apabila ia terletak di tengah ataurakdta. Apabila terletak di awal
kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidalkadibangkan.

- 2 e . . R
Contoh: O).l;'-b" ditulis  ta’khulna
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BAB1
PENDAHUL UAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan keharusan bagi setiap umatisizarterutama bagi
anak-anak yang belum dewasa. Hal ini dapat diameigah jelas pada saat
manusia lahir ke dunia dengan segala keadaannya lgamah tak berdaya dan
tidak mengetahui segala sesuatu yang ada disegeljla merupakan petunjuk
bahwa anak adalah makhluk yang memerlukan bantuarbidabingan menuju
kearah kedewasaan, dan kehadiran anak dalam suatugee adalah atas dasar
cinta dari kedua orang tua yang bersifat afami.

Sebagaimana Ahmad D. Marimba dalam bukufijsafat Pendidikan Islam
yang dikutip oleh Moh. Shofan dalam bukunaradigma Profetik (Upaya
Konstruktif Membongkar Dikotomik Sistem Pendidikargama Islam)
menyatakan bahwa, Pendidikan Agama Islam adalahitgab jasmani-rohani
berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepaoentuknya kepribadian
utama menurut ukuran Islam.

Hal senada tertuang dalam Undang-Undang Sistem Rleardidasional
2003, bab 1, pasal 1, ayat 1, yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwkijuodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dégikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual,

! Adang Heriawan dkKylengenal Manusia dan PendidikafY ogyakarta: Liberty, 1998),
him. 62.

2 Moh. ShofanPendidikan Berparadigma Profetik “ Upaya Konstrdiklembongkar
Dokotomi Sistem Pendidikan Agama Islatiwbgyakarta: IRCiSoD, 2005), him. 49.
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandashlak mulia, serta
keretampilan yang diperlukandirinya, masyarakargbarian negara.
Rumusan diatas mengamanatkan pentingnya pendidik@mperhatikan
aspek-aspek keimanan dan ketakwaan terhadap Tuham Maha Esa dalam
rangka pembentukan kepribadian generasi bangsa pargudipekerti luhur
(berakhlak mulia). Posisi yang demikian pentingi daan dan takwa, menuntut
pendidikan hendaknya memperhatikan penanamannigaimoral spiritual dan
sikap kepribadian manusia serta nilai-nilai keinmarmkan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, selain mengembangkan ilmu fsngen dan teknologi.
Anak membutuhkan pendidikan akidah, ibadah danai&khtlan untuk
mewujudkannya tidaklah mudah bagi orang tua untukgaglikasikannya karena
membutuhkan kerja keras serta kesabaran oranghsmai pendidik.Keluarga
atau orang tua harus mendidik dan mengajarkan anak- mereka tentang
kehidupan dalam sebuah masyarakat yang sudah deaenmmnaju seperti
sekarang ini, maka dari itu keluarga harus dibanttuk mengembangkan
pengetahuan anak-anak mereka. Dalam hal ini madyasehbertanggung jawab
untuk mengajar anak-anak mereka,karena madrasaikatiddalam rangka untuk
membantu orang tua dalam menanamkan budi pekery paik kedalam diri

anak didiknya. Disamping itu madrasah juga memberigelajaran yang tidak

diberikan orang tua seperti pengetahuan umum. Blehhl seperti hal ini maka

% Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2088tang Sistem Pendidikan
Nasional(Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 3.

* Muhammad Nur Abduh HafiziMendidik Anak Bersama Rasulullgtenerjemah:
Kuswandi dkk, (Bandung: Al-Bayan, 1997), him. 178.



madrasah menjadi sangat penting peranannya dalahidukan untuk
mempengaruhi perkembangan anak didikhya.

Ciri lain dari pendidikan madrasah adalah pembinpaa agama dan
akhlak anak didik. Inilah yang menjadi identitasesgarnya dari pendidikan
madrasah yang perlu diperhatikan oleh pengelolagian lembaga pendidikan
Islam yang berpedoman pada ajaran Islam. Akan tetagrasah terkadang masih
dianggap sebelah mata dan dianggap sebagai lenpgmghdikan kelas dua.
Akibatnya, meskipun secara yuridis keberadaan rsatiraiakui sejajar dengan
sekolah formal lain, madrasah umunya hanya dimiolgih peserta didik yang
kemampuan inteligensi dan ekonominya pas-pasanin@gh usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan madrasah selalu mangdlambatan.

Deal dan Kennedy mendefinisikan kultur sekolah gab&eyakinan dan
nilai-nilai milik bersama yang menjadi pengikat kbabersamaan mereka sabagai
warga masyarakat (sekolghekolah memiliki sejumlah budaya dengan satu
budaya dominan dan sejumlah budaya lainnya selsadmirdinasi. Sejumlah
keyakinan dan nilai-nilai disepakati secara luasettiolah dan sejumlah kelompok
memiliki kesepakatan terbatas di kalangan merek@ang keyakinan dan nilai-

nilai tertentu. Keadaan ini tidak menguntungkaka jnilai-nilai dominan dan

® Farid Imran, Kerjasama Madrasah dan Orang TuasSiam Pendidikan Akhlak di
Madrasah Mu’allimin Muhamadiyah Yogyakarg&kripsi Jurusan PAI IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2003.

® http://kang-djoen.blogspot.com/2011/11/jujuhanda, pendidikan-karakter-dalam-
kultur.html di akses pada tanggal 25 Juni 2013 puRO7




nilai-nilai subordinasi tidak sejalan atau bahkagrténtangan dengan warga
sekolah yang mendukung belajar untuk membanguraekang bermutd.

Berangkat dari hal tersebut maka kultur madrasahrtiekeyakinan atau
kreasi bersama dan menjadi pengikat kuat dalamu spitses pada lembaga
pendidikan di bawah pengelolaan Kementrian Agama BRipindonesia, tempat
berlangsungnya proses pendidikan Islam secaradtensiian berkesinambungan
untuk mencapai tujuan institusi.

Anak didik sebagai generasi penerus bangsa, metewut pendidikan
terlebih dahulu dikenalkan dengan nilai-nilai yangngatur kehidupan manusia,
yang berguna bagi dirinya masing-masing, agar hgsiang tertib, efektif dan
efisien. Norma-norma itu sebagai ketentuan tatédbtartup yang wajib dipatuhi
atau ditaatinya. Pelanggaran atau penyimpangan t@a tertib itu akan
merugikan dirinya dan bahkan dapat ditindak largetigan mendapat sanksi atau
hukuman. Dengan kata lain setiap anak didik dapaandu hidup secara
berdisplin, dalam arti mau dan mampu mematuhi atantaati ketentuan-
ketentuan yang berlaku di lingkungan keluarga, madiat, bangsa dan
negaranya. Selanjutnya juga mau dan mampu mematérituan-ketentuan yang

diatur oleh Allah SWT dalam beribadah dan ketentagmya yang berisi nilai-

"http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitiDr.%20Moerdiyanto,%20M.Pd./artikel
%20peranan%20kultur%20dan%20karakter-201 Zjmises tanggal 27 juni 2013 pukul 13:51

8 Subiyantoro, Pengembangan Pola Pendidikan Nilaidhis Religius Diri Siswa
Berbasis Kultur Madrasah di MAN Wates 1 Kulon Progyakarta, DisertasiProgram Pasca
Sarjana UNY Yogyakarta, 2010, him. 24.



nilai fundamental serta mutlak sifatnya, dalam #apan keluarga, masyarakat,
berbangsa, dan bernegara sesuai dengan syad@at’ls|

Demikianlah bagi proses pendidikan melalui disiplimhwa setiap anak
didik mulai dikenal dengan tata tertib (termasukimgah), diusahakan untuk
memahami manfaat atau kegunaannya, dilaksanakayamldanpa atau dengan
paksaan, termasuk juga usaha melakukan pengawabkadap pelaksanaannya,
diperbaiki jika dilanggar atau dipatuhi termasulggudiberikan sanksi atau
hukuman jika diperlukaf?

Dalam hal ini, peranan pendidikan di sekolah sapgating dalam upaya
menumbuhkan rasa kedisiplinan kepada anak didilsugdedengan tujuan
normatif dari pendidikan itu sendiri, yaitu mend@&ananak didik kearah yang
lebih baik. Pendidikan tidak mungkin diarahkan ldgpaujuan yang merugikan
ataupun bertentangan dengan pendidikan Islam yabgr&daanya tidak dapat
diabaikan dalam rangka membentuk anak didik menjatiusia berkepribadian
baik.

Timbulnya perilaku disiplin siswa merupakan hasérminan dalam
menumbuhkan Akhlak pada dirinya. Oleh karena itiplirstidak bisa dipisahkan
dengan moralitas, semua disiplin bertujuan gand#&u yaengembangkan
keteraturan tertentu dalam tindak tanduk masyardkat memberinya sasaran
tertentu yang sekaligus bisa membatasi cakrawalaDigplin berguna bukan

hanya untuk kepentingan masyarakat dan sebagaatsyautlak bagi suatu

® Hadari NawawiPendidikan Dalam Isla(Surabaya: Al-lkhlas, 1993), him. 230.

2 yusuf Muhammad Al Hasa®endidikan Anak dalam IslgrfJakarta: Darul Hag,
2004), him. 52.



kerjasama yang teratur, melainkan juga demi ketsdn individu sendiri.
Melalui disiplin seseorang dapat mengendalikan'diri

Sekolah merupakan faktor yang terpenting di dalasmberi pengaruh
terhadap pembentukan kedisiplinan siswa dalam ptoslegar mengajar. Karena
sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran di dglamemberikan pendidikan
kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkant lyakey ada pada anak
didik serta membimbing dan mengarahkan bakat taetsadar dapat bermanfaat
bagi dirinya dan bagi masyarakat dengan sebaikapaik

Masa kanak-kanak merupakan saat yang paling tegak unenanamkan
niali-nilai agama, baik nilai akidah maupun nilakhak misalnya tentang
menerapkan hidup disiplin. Sehingga, nilai tersethkain tertanam kuat jiwa anak
sampai dewasa kelak. Sebagaiman yang dikatakan Hi®amahman bahwa
pendidikan anak usia dini, memegang peranan yamgasapenting dalam
menentukan sejarah perkembangan anak selanjtft®ebab pendidikan usia dini
adalah pondasi dasar bagi kepribadian anak. Nilai-gang telah ditanamkan
(pendidikan akidah akhlak) akan membawa pengaruh kepribadian manusia,
sehingga menggejala dalam perilaku lahiriah.

Berangkat dari fenomena diatas, muncul sebuah asahwa agar proses
pendidikan berjalan dengan baik maka perlu dicgmiesebuah lingkungan belajar

yang kondusif yang diwarnai dengan kedisiplinan aidik dalam melaksanakan

* Emile Durkheim Pendidikan Moral Suatu Teori dan Aplikasi SosipBendidikan,
(Jakarta: Erlangga, 1990), him. 13.

2 Hibana S. Rahmaionsep Dasar Pendidikan Anak Usia Difi ogyakarta: PGTKI
Press, 2002), him. 4.



norma/aturan/tata tertib yang berlaku. Sehinggaktideran jika ada beberapa
lembaga pendidikan yang mengedepankan faktor ldidesn belajar dalam
rangka pencapaian prestasi yang maksimal.

MI Ma’arif 02 Pahonjean Majenang Cilacap ini sebaggbuah lembaga
pendidikan, memiliki sistem pendidikan yang menéddanpada kedisiplinan dan
memiliki aturan tata tertib yang bertujuan untuknatisiplinkan siswa sehingga
menjadi generasi yang mandiri, berpotensi dan béakll karimah. Dalam upaya
ini, peran kultur madrasah sangat diperlukan umbgknbantu para siswa dalam
mencapai akhlakul karimah.

Di MI Ma'arif 02 Pahonjean Majenang Cilacap, upagambentukan
kedisiplinan selama ini sudah dilakukan, dan kutt@drasah sangat berpengaruh
terhadap perkembangan moral atau perilaku siswaldilah™® Namun keadaan
ini perlu dibuktikan dengan sebuah penelitian yatapat dibuktikan secara
empiris tentang peran kultur madrasah dalam menikgk kedisiplinan siswa di
MI Ma’arif 02 Pahonjean, Majenang, Cilacap.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, madet deumuskan
masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana peran kultur madrasah dalam meningkakieaisiplinan siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas Il di Ml 'Bi& 02 Pahonjean

Majenang Cilacap?

13 Hasil observasdanwawancaradengan guru mata pelajaran akidah akhlak di MI
Ma'arif 2 Pahonjean, Bu Siti Khotijah pada tanggg@nuari 2013.



2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan pengitadalam meningkatkan
kedisiplinan siswa pada mata pelajaran Akidah Aklkkelis Il di MI Ma’arif
02 Pahonjean Majenang Cilacap?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuekedgnaan penelitian
ini adalah:

1. Tujuan penelitian:

a. Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian biitujuan untuk
mengetahui peran kultur madrasah dalam meningkaisdisiplinan siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 11l di Ml fldiaf 02 Pahonjean
Majenang Cilacap.

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi peantykdan
panghambat dalam meningkatkan kedisiplinan siswa paata pelajaran
Akidah Akhlak kelas Il di Ml Ma’arif 02 Pahonjean #sang Cilacap.

2. Kegunaan penelitian

Pengungkapan tentang pentingnya peran kultur maldradalam

meningkatkan kedisiplinan siswa pada mata pelajatagah Akhlak kelas 11l

tersebut diatas terdapat beberapa kegunaan diaydara

a. Secara akademik, penelitian ini dapat menambamaamperkaya wacana
bagaimana memaksimalkan peran kultur madrasah dalamngkatkan
kedisiplinan siswa pada mata pelajaran Akidah Aklielas 1l sebagai
bagian dari tujuan pendidikan dalam upaya menghapegblematika

global.



b. Secara intitusional, penelitian ini ikut membarikkontribusi, ide dan
pemikiran kepada MI Ma'arif 02 Pahonjean Majenanitacap sebagai
upaya peningkatan kedisiplinan siswa sesuai dewigadan misi.

D.Kajian Pustaka
Sejauh ini penulis telah melakukan kajian terhabeperapa karya ilmiah
atau skripsi yang sudah ada dan penulis menemuaardpa tulisan yang hampir
sama dengan yang akan penulis teliti yaitu tentgegan guru dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa. Beberapa karyaahnyang penulis jumpai
antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Seli Husni Latifah, Faladt Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam tahun 2012, yang berjuelehdidikan Berbasis
Kultur Madrasah di MTsN Prambanan KlateBkripsi ini membahas tentang
potret kultur madrasah yang berupa aspek artifakg yanemuat letak
geografis dan juga aspek aktifitas kultur madratighrakan sebagai wahana
sekaligus media dalam mencapai tujuan pendidikan.

2. Skripsi yang ditulis oleh saudara Edi Kiswanto, HeaiTarbiyah, Jurusan
Kependidikan Islam tahun 2005, yang berjuBahgaruh Pendidikan Akhlak
Terhadap Perilaku Disiplin Siswa di MAN Laboratoritdrakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga YogyakartaSkripsi ini membahas tentang dalam
pelaksanaan pendidikan Akhlak di MAN Tarbiyah UIN Sun&alijaga
Yogyakarta, ada pengaruhnya terhadap perilaku oisggwa dalam proses

belajar mengajar dan disiplin siswa dalam mentaatitpran yang ditetapkan

14 Seli Husni Latifah, Pendidikan Berbasis Kultur Mashh di MTsN Prambanan Klaten
Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas TarbifgahKeguruan, 2012.
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oleh MAN Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kaja
Yogayakarta?

3. Skripsi yang ditulis oleh saudari Putri Mulyani,kiiéias Tarbiyah, Jurusan
Kependidikan Islam tahun 2005, yang berjudohsep Penanaman Disiplin
Pada Anak Dalam Keluarga Menurut Abdullah Nasikh Ulw&Rripsi ini
membahas tentang konsep penanaman disiplin etikka @aak dalam
keluarga menurut Abdullah Nasikh Ulwan adalah usam@mbimbing,
membina, dan mengembangkan anak yang bersumberjsda Al-qur'an
dan Hadist, sehingga anak dapat diterima di makgardengan identitas
pribadi yang baik®
Berdasarkan karya-karya diatas, ada satu yang hasama dengan judul

yang akan diteliti oleh penulis, yaitu skripsi yadtulis oleh saudara Seli Husni

Latifah yang berjudul Pendidikan Berbasis Kultur Madrasah di MTsN

Prambanan KlatenPerbedaan dari skripsi tersebut pada peneraparamybokisi

penelitian.

. Landasan Teori

1. Kultur Madrasah
Kultur merupakan pandangan hidup yang diakui beasamieh suatu
kelompok masyarakat, yang mencakup cara berpikirjgku, sikap, nilai

yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun abkstkultur ini juga dapat

' Edi Kiswanto, Pengaruh Pendidikan Akhlak Terhadepl&ku Disiplin Siswa di MAN
Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan KalijagagYakarta Skripsi, Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2005.

'® Putri Mulyani, Konsep Penanaman Disiplin Pada Abalam Keluarga Menurut
Abdullah Nasikh UlwangSkripsj Jurusan Kepandidikan Islam Fakultas TarbiyahKieguruan,
2005.
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dilihat sebagai suatu perilaku, nilai-nilai, sikaplup, dan cara hidup untuk
melakukan penyesuaian dengan lingkungan, sekatepasuntuk memandang
persoalan dan memecahkannya. Sekolah merupakaradeamitama yang
didesain untuk memperlancar proses transmisi lalltamtar generasi
tersebut’
Menurut Schein kultur sekolah/madrasah merupakatuguola asumsi dasar
dari invensi, penemuan atau pengembangan oleh kelatmpok tertentu saat
ia belajar mengatasi masalah-masalah yang teldlasiebaik serta dianggap
valid, dan akhirnya diajarkan kewarga baru sebagaa-cara yang benar
dalam memandang, memikirkan, dan merasakakan rhasasalah
tersebut®
2. Kedisiplinan
a. Pengertian Kedisiplinan
Secara etimologis, kata kedisiplinan berasal data kdisiplin yang
berasal dari bahasa latiiscipulus yang berarti siswa atau mufitl.
Dalam perkembangan selanjutnya kata disiplin memgalperubahan
bentuk dan perluasan arti. Kata ini antara lairatieketaatan, metode
pengajaran, mata pelajaran, dan perlakuan yandgdmsg seorang murid
atau pelajar. Dibidang psikologi dan pendidikan,akati berhubungan

dengan perkembangan, latihan fisik, mental, seafagitas moral anak

' http://kang-djoen.blogspot.com/2011/11/jujuhanda, pendidikan-karakter-dalam-
kultur.html di akses pada tanggal 25 Juni 2013 puR7

*® Ibid.,

19 Dolet UnaradjaniManajemen Disiplin(Jakarta: Grasindo, 2003), him. 8.
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melalui pengajaran dan praktek. Sehubungan dergfamsil tersebut, kata
ini juga berarti hukuman atau latihan yang membararserta kontrol

yang memperkuat ketaatan. Makna lain dari katpldisadalah seseorang
yang mengikuti pemimpinnya.

Secara tersirat, disiplin adalah latihan watak datinbagar segala
perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan yangeadudian disiplin
juga berhubungan dengan pembinaan, pendidikara gemtkembangan
pribadi manusia. Oleh karena itu yang menjadi sais@embinaan dan
pendidikan adalah individu manusia dengan segalekaya sebagai suatu
keseluruhan. Semua aspek ini diatur, dibina, deandiol hingga pribadi
yang bersangkutan mampu mengatur diri sendiri gghincukup jelas
bahwa tujuan pembinaan dan pendidikan ialah menckdisiplinan
diri.?°

Dalam kamus llmiah Populer yang disusun oleh M. BatAl Barry,
disiplin adalah tata tertib, ketaatan pada perattiraJadi dapat
disimpulakan, bahwa disiplin adalah suatu sikapbyan untuk selalu
mentaati tata terbit. Oleh karena itu pada pengedisiplin ini tersimpul
dua faktor yang penting yaitu faktor waktu dan kémh atau perbuataf.

Disamping itu disiplin dimaksudkan sebagai pengergaardiri sendiri

untuk peserta didik yang timbul sendiri dari kesadadiri tanpa paksaan.

2% |bid, him. 9.
21 M. Dahlan Al BarryKamus limiah PopulerSurabaya: Arkola, 1994), him. 115.

2 paniji AnoragaPsikologi Kerja (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 46.
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Oleh karena itu guru itu harus mengikuti pesertiikdsebagai individu
yang mempunyai keunikan tersendiri yang pada hakyika lebih
menentukan pada pendekatan kemanugtaaman appraisalf’

Dengan demikian maka disiplin berarti kepatuhan aisdalam
mengikuti peraturan atau tata tertib yang didoroteh rasa kesadaran.
Oleh karena itu siswa yang selalu berdisiplin aka@nerima dengan
ikhlas dan tidak dengan terpaksa terhadap semuanatata tertib yang
ada. Hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur'an yang niaskan prinsip
kedisiplinan yaitu terdapat dalam surat An Nisa’ &t

Tujuan disiplin adalah membantuk perilaku, hinggaakan sesuai
dengan peran-peran yang diterapkan kelompok budegaat individu
itu diidentifikasikan. Karena tidak ada pula saiséfah pendidikan anak
yang menyuruh untuk mempengaruhi cara menanamképtinl?*

b. Manfaat kedisiplinan

Manfaat kedisiplinan siswa tidak dapat terlepad tlguan mentaati
peraturan sekolah, sebab keduanya mempunyai ki#erkgang sangat
erat. Salah satu tujuan kedisiplinan adalah agaarg@sa membiasakan
diri berbuat sesuai dengan aturan. Penanaman dikgghin oleh guru di
sekolah selalu disertai harapan agar memberi regfn manfaat yang

baik. Setiap manusia adalah sebagai makhluk indidian sosial, maka

% piet A. SahertiarDimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekol@urabaya:
Usaha Nasional, 1994), him. 126.

24 Elizabet HurlockPerkembangan Anak Jilid 2Jakarta: Erlangga, 1978), him. 82.
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manfaat kedisiplinan tersebut dirasakan oleh prilyadg bersangkutan

maupun orang-orang di sekitarnya.

1. Bagi diri sendiri

Kedisiplinan diri sendiri dapat memungkinkan orangncapai

keberhasilan usaha. Misalnya, seorang pelajar yaegginginkan
keberhasilan belajar, maka perlu pengendalian daii berbagai
kecenderungan yang dapat menghambat kelancaraa tesabbut atau
dengan pengaturan waktu yang sangat penting. Dengamkidn
keinginan untuk mencapai keberhasilan seseorangionemg untuk
berdisiplin diri.

2. Bagi orang lain

Selain berguna untuk orang yang bersangkutan,lidisdpi juga
berguna untuk orang lain. Sebagai anggota masytarpkéa hidup
disiplin dari seseorang akan ditiru oleh orang,ld@érutama pribadi-
pribadi yang telah mengalami efek positif dari chidup ini. Dalam
kaitan dengan ini, dapat dikatakan bahwa disiglinbgrhubungan erat
dengan disiplin nasional karena merupakan sikaptaheoatu bangsa
yang nyata dalam tingkah laku yang terpola, seldmggncapai tujuan
pembangunan yang menjadi aspirasi seluruh rakyxtt dercapa’
c. Cara menanamkan kedisiplinan

1. Cara mendisiplinkan otoriter

% Dollet UnaradjaManajeman Disiplin..,. him. 17-20
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Peraturan dan pengaturan yang keras untuk memakgekéaku
yang diinginkan menandai semua jenis disiplin yaowpriter.
Tekniknya mencakup hukuman yang berat bila terjeelyagalan
memenuhi standar dan sedikit, atau sama sekalk tiddanya
persetujuan, pujian atau tanda-tanda penghargaamyda bila anak
memenuhi standar yang diharapkan.

. Cara mendisiplinkan permisif

Disiplin permisif artinya sedikit berdisiplin atdidak berdisiplin.
Biasanya disiplin permisif tidak membimbing anakpdéda perilaku
yang disetujui secara sosial dan tidak menggunhkikaman.

Beberapa orang tua dan guru, yang menganggap lstreba
(permissivinegs sama dengaraissez faireg membiarkan anak-anak,
meraba-raba dalam situasi yang terlalu sulit unlitnggulangi oleh
mereka sendiri tanpa bimbingan atau pengendalian.

. Cara mendisiplinkan demokratis

Metode demokratis menggunakan penjelasan, diskusin d
penalaran untuk membantu anak mengerti mengapklpetertentu
diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek edukai disiplin
dari pada aspek hukuman.

Disiplin demokratis ini adalah beranggapan bahwaipliis
bertujuan mengajarkan anak mengembangkan kendsdi @erilaku

mereka sendiri sehingga mereka akan melakukan yaewgar,
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meskipun tidak ada penjaga yang mengancam merekaanae
hukuman bila mereka melakukan sesuatu yang tidandikarf®
4. Cara meningkatkan kedisiplinan

Sehubungan dengan tuntutan untuk bertingkah lagiplish bagi
setiap siswa. Sering kali kita jumpali terjadi pelgangn-pelanggaran
disiplin. Pelanggaran disiplin yang dilakukan siswenurut pendapat
Crow and Crow yang disadur oleh Siti Meichati ialgelanggaran
tertentu adalah terlambat, melalaikan tugas, mewosbdierisik dalam
kelas, berkirim surat, membantah perintah, ribwgroboh dalam
tindakan, marah, merusak benda-benda, nakal (H¢rdan bersikap
tidak susila™’

Agar siswa bertindak disiplin, hendaknya guru mernbentoh
atau teladan kepada siswa tentang kedisiplinan datetakukan
tugas. Dan bentuk perilaku yang disimak secaraslamg oleh siswa
dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu kerajinepatnya datang ke
sekolah dan tepat pada waktu mulai pelajaran. Disampu juga
secepatnya mengontrol atau mengoreksi dan memasiti fekerjaan
ulangan dan seterusnya.

Tertanamnya akhlak siswa dapat mempengaruhi tephaeialaku
disiplin peserta didik. Pengaruh ini bukan hanydgsti dan usaha

untuk guru, melainkan sekolahan, pergaulan darakabin-kebiasaan,

%6 Elizabet HurlockPerkembangan Anak Jilid RJakarta: Erlangga, 1978), him. 83-93.

27 Siti Meichati (Penyadur) Crow and Crolimu Pendidikan (Yogyakarta: FIP IKIP,
1982), him. 30.
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serta yang dapat memberikan kepada peserta didlklunganca
indranya.

Pengaruh sekolah juga akan ditentukan tata testibpgngawasan
guru. Jika tidak memakai tata tertib yang teratkanamemberikan
kesan kehidupan peserta didik yang tidak teratueh xarena itu
sangatlah perlu adanya pendidikan akidah akhlakdian di sekolah.

3. Mata Pelajaran Akidah Akhlak
a. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Mata pelajaran akidah akhlak secara terperinci mgnumuhaimin
bertujuan agar: 1) siswa memiliki pengetahuan, payaan dan
keyakinan akan hal-hal yang harus diimani, sehinggeermin dalam
sikap dan tingkah lakunya sehari-hari; 2) siswa mikinpengetahuan,
penghayatan dan kemauan yang kuat untuk mengamaldaak yang
baik dan menjauhi akhlak yang buruk, baik hubungantengan Allah,
dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia, adenglam
lingkungannya; dan 3) siswa memperoleh bekal tgntkidah akhlak
untuk melanjutkan pelajaran kejenjang pendidikdanetnya®
PERMENAG (Peraturan Menteri Agama) Republik Indonesia2No
Tahun 2008, merupakan peraturan yang dikeluarkeh @lepartemen
Agama tentang pelaksanaan pengembangan Standar temsipelan

Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam (PAIl) untukdrasah,

28 Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Islé¥ogayakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 310.
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sebagaimana amanat Peraturan Menteri Pendidikaoiddilo.22 tahun
20067°

Aqgidah Akhlak dapat dipisahkan dalam dua pengertiakni Agidah
dan Akhlak yang secara definitif memberikan suadmgertian sebagai
berikut: “Aqgidah adalah sebagai suatu keyakinan rdalaati akan
keberadaan Allah dengan segala fungsinya untuk kphiimanusia, serta
kebenaran akan aturan-aturan yang dibuat-Nya, dkim ykan adanya
para malaikat beserta unsur-unsur lainnya yangutepkil dalam rukun
iman”*

Sedangkan Akhlak ), berasal dari bahasa arab yang merupakan
bentuk jamak dari katkhulugun( 31) atauKhilqun yang berarti: budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi'at. Dr.nfgdd Amin dalam
Aqidah Akhlak berpendapat bahwa, Akhlak adalah merakés
kehendak, yakni kehendak yang sudah terancang dabesep-konsep
sebagai hasil interaksi antara jajaran kebenarawg yadah ada dalam
benak seseorang dengan lingkungan sosial dimandat@da® Lebih
lanjut Al-Ghazali menyatakan bahwa, Akhlak itu mexkgn rangkaian
budi pekerti, perangai, serta tingkah laku yandakér dari seseorang
secara refleks tanpa difikirkan terlebih dahululaBjgtnya dalam buku

Aqgidah Akhlak dinyatakan bahwa :

*http://kajad-alhikmahkajen.blogspot.com/2010/0 a4ékkurikulum-akidah-akhlak-
madrasah.htmP4 Juni 2013, pukul 23.05 WIB.

*® Departemen Agama RIAgidah Akhlak(Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 2008, hal. 5.

%1 Departemen Agama RAgidah Akhlak (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 2008)al. 60.
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Aqgidah sangat erat hubungannya dengan Akhlak, kaesndah
merupakan landasan dan dasar pijakan untuk senmbagten, sedang
akhlak adalah segenap perbuatan baik dari seorakgliad, baik dalam
hubungannya dengan Allah sebagai Tuhannya, dengamaemanusia
maupun dengan alam lingkungan hiduptfya.

. Tujuan

Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan katatu mata
pelajaran PAlI ang mempelajari tentang rukun imargydikaitkan dengan
pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma’ @dhssrta penciptaan
suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamétdak terpuji
dan adab Islami melalui pemberian contoh-contohilgker dan cara
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara substansial mata pelajaran Akidah Akhlak nierkdntribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik kumempraktikkan
al-akhlakul karimah dan adab Islami dalam kehidupamari-hari sebagai
manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malaikalaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qadan d®adar.
Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk digrakan dan dibiasakan
sejak dini oleh peserta didik dalam kehidupan sétai, terutama dalam
rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisten krisis

multidimensional yang melanda bangsa dan Negaranbsla. Mata

%2 |bid., hal. 28.
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pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bpram untuk

membekali peserta didik agar dapat:

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekarpudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalpembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Is¢édnimgga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan et@kWaannya
kepada Allah SWT.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulian da
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan selaridaik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai maniesiai ajaran dan
nilai-nilai akidah Islam.

c. Ruang lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak di madnabéidaiyah

melupiti*®

1) Aspek akidah (keimanan)

a) Kalimat Thayyibah sebagai materi pembiasaan meliput
Alhamdullah, Basmalah, Subhanalllah, Masyaallah,Ai&kbar.

b) Al-asma al-husna sebagai materi pembiasaan melipistkhad,
Al-khalig, Ar rahman.

c) Iman kepada Allah sebagai pembuktian sederhanaun&iimat

thayyibah.

%3 http://www.docstoc.com/docs/135212052/permenageare?rtahun-2008liakses pada
tanggal 29 juni 2013 pukul 11:44
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d) Meyakini rukun iman meliputi iman kepada Allah, Rasnalaikat,
kitab suci, hari kiamat dan iman kepada qodho aathar.

2) Aspek akhlak
Pembiasaan akhlak karimanghmudahsecara disiplin, hidup bersih,
sopan santun, jujur, rendah hati, sederhana, talegolong, rajin,
kasih sayang, taat, rukun, hormat dan patuh. Meadghi akhlak
tercela meliputi kotor, bohong, iri, dengki,munatilasud, kikir.

3) Aspek adab
Aspek adab meliputi adab terhadap diri sendiri (ati@ndi, makan,
minum, buang air besar dan buang air kecil), adabatap Allah
(adab dimasjid, mengaji dan beribadah), adab tefhadsama (adab
terhadap guru, teman, tetangga, orang tua), adaadep lingkungan
(adab terhadap binatang, tumbuhan, tempat umurdidalan).

4) Aspek kisah teladan
Aspek kisah keteladanan meliputi kisah Nabi sulaisemaktu kecil,
kisah sewaktu Nabi Muhammad kecil, kisah Nabi Ibraimencari
Tuhan, Nabi Sulaiman tentang tentara semut, kelicilsaudara-
saudara Nabi Yusuf.

4. Teori Psikologi Perkembangan Anak Usia Ml
a. Pengertian
Psikologi perkembangan merupakan cabang psikoloaingy

mempelajari perubahan tingkah laku dan kemampupangng proses
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perkembangn individu dari mulai masa konsepsi sampati>*

Sedangkan menurut J.P. Chaplin psikologi perkembamgrupakan

cabang dari psikologi yang mempelajari proses pebesmgan individu,

baik sebelum maupun setelah kelahiran berikut kengain perilakd®

b. Tahapan perkembangan

Menurut piaget tahapan perkembangan kognitif mardegpat

digambarkar®

Periode

Usia

Deskripsi Perkembangan

Sensorimotor

0-2 tahun

Pengetahuan anak diperokdhlun interaksi
fisik, baik dengan orang atau objek (beng
Skema-skemanya baru berbentuk reflek-re
sederhana  sepertii  menggenggam

menghisap.

1a).

flek

atau

praoperasiona

2-6 tahun

Anak mulai menggunakan baksimbol

untuk merepresentasi dunia (lingkung

secara kognitif. Simbol-simbol itu sepefti:

kata-kata dan  bilangan yang da

Dat

menggantikan objek, peristiwva dan kegiatan

(tingkah laku yang tampak).

** Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Reméymgyakarta:PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him 6.

* Ibid, him. 3.
% bid, him. 6.
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Operasi 6-11 tahun| Anak sudah dapat membentuk operasi-sipera
konkret mental atas pengetahuan yang meraka
miliki.mereka dapat menambah, mengurangi
dan mengubah. Operasi ini memungkinkannya

untuk dapat memecahkan masalah secara lpgis.

Operasi formal 11 tahun | Periode ini merupakan operasi mental tingkat
sampai | tinggi. Disini anak (remaja) sudah dapat
dewasa | berhubungan  dengan  peristiwa-peristiwa
hipotesis atau abstrak, tidak hanya dengan
objek-objek konkret. Remaja sudaha dapat
berpikir abstrak dan memecahkan masalah

melalui pengujian semua alternatif yang add.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
Setiap individu dilahirkan ke dunia dengan membaweeditas
tertentu. Ini berarti karekteristik individu dipéeb melalui pewarisan dari
pihak orang tuanygang menyangkut karakteristik fisik dan psikis atau
sifat-sifat mental. Hereditas merupakan faktor @®da yang
mempengaruhi perkembangan individu. Dalam hal @rediitas diartikan
sebagai totalitas karakteristik individu yang diiskan orang tua kepada

anaknya, atau segala potensi, baik fisik maupukigpsiang dimiliki

%7 bid, him. 31.
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individu sejak masa konsepsi (pembuahan ovum gbehins) sebagai
pewarisan dari pihak orang tua melalui gen-gen.

Lingkungan énvironment merupakan factor penting di samping
hereditas yang menentukan perkembangan individyg yaeliputi fisik,
psikis, social dan relegius. Lingkungan perkembangaenurut Urie
Bronfren Brenner dan Crouter merupakan berbagastpea, situasi atau
kondisi di luar orgenisme yang diduga mempengatw@tau dipengaruhi
oleh perkembangan individu yang terdiri atas faglk social. Lingkungan
perkembangan siswa adalah keseluruhan fenomendasdisikl yang
mempengaruhi perkembangan siswa.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Menurut jenisnya peneliltian ini merupakan penratiti lapangan figl

research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan melakukaundistyang
mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikiansepiamgga menghasilkan
gambaran-gambaran yang terorganisir dengan baiketigkap mengenai unit
sosial tersebuf Dan penelitian ini bersifakualitatif diskriptif yaitu suatu
metode analisis data yang menentukan, menafsidatg mengklasifikasikan
data-data informasi tentang peran kultur madrasalanmd meningkatkan
kedisiplinan siswa pada mata pelajaran Akidah Aklkkelis Il di MI Ma’arif
02 Pahonjean Majenang Cilacap.

2. Jenis Pendekatan

% Syaifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: CV, Pustaka Setia, 2002), him. 51.
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Pendekatan yang diguanakan oleh peneliti adaladepetan Psikologi
Pendidikan. Pendekatan ini digunakan karena padarmga adalah sebuah
perilaku psikologi yang khusus mempelajari, menedéan membahas seluruh
tingkah laku manusia yang terlibat dalam prosegligéan itu yang meliputi
tingkah laku belajar, tingkah laku mengajar, dagkah laku belajar mengajar.

3. Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber tempat untuk mextkimp keterangan
terhadap suatu penelitian. Penentuan sumber datka menelitian ini
menggunakan teknikurposive sampling/aitu dipilih dengan pertimbangan
dan tujuan tertentti. Metode penentuan subyek ini adalah suatu cara
menentukan sumber dimana penulis mendapaftata.

Penentuan subyek ini adalah untuk menentukan syapg menjadi
subyek dalam penelitian. Subyek dalam penelitiaradalah kepala sekolah,
guru Akidah Akhlak dan siswa kelas Ill di Ml Ma’afi2 Pahonjean.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelitibmaka penulis

menggunakan beberapa metode. Adapun metode yangdakaakan dalam

penelitian ini adalah.

a. Metode Observasi

%9 SugionoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantijt#tifalitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 300.

40 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 102.
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Metode observasi adalah metode atau cara-cara medigys dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengeglahilaku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok setamgsund?

Jadi peneliti akan mencatat perilaku serta kejaderagaimana yang
terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Penggunaaondemdni
dimaksudkan untuk memperoleh data tentang gambaraom dan
keadaan MI Ma’arif 02 Pahonjean, serta untuk mexigétdan mengamati
secara langsung jalannya proses belajar mengajavildMa’arif 02
Pahonjean.

b. Metode Interview (wawancara)

Interview merupakan alat pengumpul informasi dengeara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan unjkab secara lisan
pula. Ciri utama wawancara adalah kontak langswemgahn tatap muka
antara pencari informasi (interviewer) dengan sumbeformasi
(interviewee)*?

Maksud wawancara seperti yang ditegaskan oleh Lindam Guba
adalah merekonstruksi mengenai orang, kejadiaranisgsi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain. Wawancara yang

digunakan yakni wawancara secara langsung kepddemian. Metode

“! Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akidetodologi Penelitian Sosia{Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 54.

2 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teopiikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him. 179.

43 Lexy. J. MeleongMetode Penelitian KualitatiiBandung: Remaja Rosda Karya,
2005), him. 186
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wawancara ini di gunakan untuk mendapatkan daisdhyek penelitian.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti ini digumakaintuk
mewawancarai kepala sekolah, guru mata pelajaranaAkikhlak kelas
[l serta siswa siswi kelas II.

c. Dokomentasi

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi dilakukartuk memperoleh
data tambahan. Metode dokumentasi yakni mencaai rdangenai hal-hal
yang variabelnya berupa catatan-catatan, tranbkiky, surat kabupaten,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan a&tyad’Dapat
ditegaskan bahwa dokumentasi merupakan pembuatapefgimpanan
bukti-bukti (gambar, tulisan, suara) terhadap sedal baik atau juga
peristiwa yang terjadf’

Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh daa mformasi
tertulis tentang data jumlah siswa, profil madrasaiministrasi dan
struktur organisasi yang ada di Ml Ma’arif 02 Pagjeam kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap.

5.  Analisis Data
Metode analisis data adalah usaha yang konkritkumg&mbuat data ini
menjadi bicara, sebab betapapun besarnya data ingkatt nilai yang

terkumpul dari hasil pengumpulan data, apabilaktidsusun dalam suatu

44 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 206.

45 Sutan SuryaPanduan Menulis Skripsi, Tesis, Disertasi dan Katyaah,
(Yogyakarta: Pustaka Pena, 2006), him. 34.
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organisme dan diolah secara sistematis niscayaittamerupakan bahan-
bahan yang membisu seribu bah¥sa.

Untuk menganalisis data penelitian, penulis mengakem analisis
deskriptif kualitatif. Yakni setelah pengumpulartaldan menyeleksi data,
penulis mencoba melakukan penyederhanaan datddm dantuk paparan
untuk memudahkan pembaca dalam memahami, kemudian
interpretasikan dengan jelas untuk menjawab pelatesa yang diajukan,
data dipaparkan sedetail mungkin dengan uraiamduraerta analisis
kualitatif dengan langkah-langkah deduktif yakni ng@nalisis data-data
umum, kemudian dari data fakta yang umum itu ditgtatu kesimpulan
yang bersifat khusus sebagai berikut:

a. Data dikualifikasikan sesuai dengan masalah pemeliti
b.  Hasil kualifikasi kemudian disistematisasikan
c. Data yang telah disistematisasikan kemudian didasalisntuk
dijadikan dalam dalam pengambilan kesimpulan.
6. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan metode ugaksahan data
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data sgiginmerupakan unsur

yang tidak dapat dipisahkan dadri tubuh pengetapeaslitian kualitatif.’

¢ Winarto Surachmadjasar dan Teknik Research Metodologi lImiéBandung:
Tarsito, 1971),him. 125.

47 Lexy J. MaleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 320.
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Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan nraiggumetode
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriks&sabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebiwk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap daebue Denzin
membedakan empat macam triangulasi data sebagak tpkmeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penvian teori.
Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan tridagi dengan sumber.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan rdangecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang dipensielalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal inipata dicapai dengan
jalan“®
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hastmeara
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan udengan apa

yang dikatakannya secara pribadi
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntsituasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjakiy wa
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang
berkaitan.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi kedalagatbagian, yaitu bagian
awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pada bagianl &&asi tentang bagian

formalitas yang terdiri dari: halaman judul, halamsampul luar, halaman sampul

“8bid, him. 178.
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dalam, halaman nota dinas, halaman pengesahanndralanotto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, daftar ismba transliterasi, dan
halaman-halaman lampiran.

Bagian skripsi disusun secara sistematis dalam ebgla bab masing-
masing terdiri atas sub-sub bab yang menjelaskdssudadari setiap bab. Pada
bab | pendahuluan bab ini membahas tentang: latar bedakssalah, rumusan
masalah tujuan dan kegunaan penelitian, kajianagasiandasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian dalam bab Il Gambaran umun tentang Ml kfe02 Pahonjean.
Bab ini memaparkan secara umun letak geografisyatejberdirinya, struktur
organisasi, keadaan umum, keadaan kepala sekalah, lgaryawan, sarana dan
prasarana, serta program kegiatan.

Selanjutnya pada bab Ill merupakan pembahasannigalyajikan tentang
laporan hasil penelitian yang berisi penjelasargydifokuskan pada pemaparan
peran kultur madrasah dalam meningkatkan kedigsiplirsiswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas Il di Ml Ma’arif 02 Ranjean, serta apa saja
yang mempengaruhi pembinaan kedisiplinan di Madhréesasebut.

Adapun dalam bab IV sebagai bab akhir yang bedwsimpulan. Bab
terakhir ini akan menyajikan uraian kesimpulan daalisis yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya. Selain itu akan disajikana pséran-saran yang
bermanfaat yang berkaitan dengan hasil peneliBagian akhir skripsi memuat

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwéydup penulis.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang membehas tenpemgn guru Akidah

Akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan siswa keldsdi MI Ma’arif 02

Pahonjean, Majenang, Cilacap maka dapat disimpud&bagai berikut:

1. Pengembangan kultur madrasah di Ml Ma’arif 02 P@wampada umumnya
dilakukan melalui pendekatan struktural, yaitu pksaan dengan aturan, dan
sanksi yang tegas dari sekolah. Namun demikianandakenyataannya
pendekatan ini kurang efektif. Oleh karena itu geenbangan kultur sekolah
yang paling tepat dilakukan melalui pendekatan ukalt yaitu dengan
pembiasaan yang manfaatnya bisa dirasakan oleraggitmak.

2. Faktor pendukung peran kultur madrasah dalam mkatkgn kedisiplinan
peserta didik meliputi keteladan guru yang senaatmempunyai kesadaran
untuk membimbing sehingga kedisiplinan siswa merapaknggung jawab
bersama, misalnya keteladanan yang diberikan dakanberperilaku baik,
bertutur kata yang sopan, berpakaian yang Islarga galam melaksanakan
ketentuan yang baik disekolah maupun diluar sekofddangkan faktor
penghambat peran kultur madrasah dalam meningk&t@isiplinan peserta
didik yaitu latar belakang keluarga peserta diddkgy jarang mengarahkan
anaknya untuk selalu bersikap disiplin dalam hickgrena sebagian orang
tua peserta didik mengalami broken home sehingg& &arang mendapat

perhatian dari orang tua yang sibuk untuk beké¢gbiasaan disiplin yang

76
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terjadi disekolah hanya karena tuntutan dari pitmaidrasah, ketika peserta
didik sudah berada pada lingkungan keluarga pedéatiia masih sulit untuk

menerapkan kedisiplinan.

B. Saran-saran

1.

Hendaknya seluruh personil sekolah selalu meneragkalisiplinan baik
untuk guru, karyawan, maupun peserta didik dan sedahsisten dengan
peraturan yang berlaku demi terwujudnya Visi dan iMis Madrasah
tersebut.
Personil Madrasah hendaknya selalu mengembangkariktas dalam upaya
meningkatkan kedisiplinan kepada peserta didikagappeserta didik lebih
menyadari pentingnya hidup berdisiplin.
Sanksi yang berlaku hendaknya bukan hanya kepasirtpedidiknya saja
tetapi kepada seluruh anggota Madrasah.
Meningkatkan konsistensi, terutama dalam hal ketganenerapkan sanksi
dan poin bagi peserta didik yang melanggar tatéoteradrasah.
Sebaiknya guru tidak henti-hentinya memberikan aontdan selalu
mengingatkan peserta didik yang melanggar tati tgshg berlaku.
Meningkatkan kebersamaan dan kekompakan dalam maniadan membina

peserta didik supaya mempunyai kultur yang baik.

C. Kata penutup

Alhamdulillzh rabbil ‘alamin penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas

segala nikmat dan petunjuknya, sehingga penuliatdagnyelesaikan skripsi ini
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dengan lancar tanpa ada halangan yang berarti. Nadewmmkian penulis
menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banygukangannya. Oleh sebab
itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang nsarmgbn dari para pembaca.
Semoga skripsi yang ini bermanfaat bagi para pembdwisusnya bagi pendidik

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyatmin.
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